
53 
 

Edukasia – Jurnal Pendidikan, September 2024, 1 (2): hal 53-57 
 

 

 

 

EDUKASIA – JURNAL PENDIDIKAN 
https://e-journalbattuta.ac.id/index.php/bje 

 

 

 

Peran Guru Dalam Memanfaatkan Teknologi Sebagai Media 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

 
 Nur Wahyuni, Inka Dwi Ramadhani 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Battuta, Indonesia 

Corespondensi : nurwahyuni.pancing@gmail.com  

inkadwiramadhani1111@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Media pembelajaran adalah alat bantu untuk mengajar dan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

selama pandemi. Karena media pembelajaran yang baik dan mudah dipahami bergantung pada guru yang aktif 

dan kreatif, siswa dan guru juga lebih aktif. Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, berbagai 

jenis media pembelajaran ini berkembang. Dinamika teknologi modern sangat cepat. Teknologi baru 

menggantikan teknologi lama, seperti metode pembelajaran konvensional. E-learning adalah perkembangan 

teknologi informasi yang dapat digunakan untuk mengajar. Dalam pembelajaran kelas, teknologi informasi dapat 

menjadi alat yang bagus untuk memenuhi minat siswa. PowerPoint, WhatsApp, dan YouTube digunakan untuk 

menyajikan konten dengan cara yang menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan foto, video, dan animasi 

terkait dengan materi belajar. Penggunaan media teknologi informasi juga memungkinkan siswa berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran, meningkatkan minat mereka dalam pelajaran, dan memperoleh keterampilan 

teknologi dan kolaborasi di era digital. Dengan menggabungkan minat siswa dan keterampilan teknologi, 

pembelajaran di kelas menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan menumbuhkan minat siswa. Studimenemukan 

bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Kata kunci : peran guru, teknologi dan media pembelajaran, keaktifan siswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan difokuskan pada pendidik atau guru, tetapi faktor lain seperti kurikulum, siswa, dan 

lingkungan belajar juga berpengaruh. Hal ini sangat mungkin mengingat peran guru sebagai perencana sekaligus 

pelaksana pembelajaran. Jadi, guru harus terus bekerja untuk meningkatkan kinerja mereka agar mereka dapat 

membuat proses pembelajaran yang efektif dan memenuhi tujuan pendidikan nasional. Selain peran mereka 

sebagai pendidik, guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, yang merupakan inti dari seluruh 

proses pendidikan. Dalam menilai media informasi berbasis teknologi di sekolah dasar, ada banyak hal yang perlu 

diperhatikan (Wahyuni et al., 2023). Faktor-faktor ini termasuk aksesibilitas terhadap teknologi informasi, 

kemampuan guru untuk menggunakan teknologi dalam instruksi, dan efektivitas media pembelajaran yang 

digunakan. Selain itu, guru harus dilengkapi dengan keterampilan yang mendukungnya dalam pekerjaan mereka 

sebagai profesional. Keterlibatan guru ini sangat penting karena tanpanya, siswa tidak akan dapat mencapai 

potensi mereka dan banyak dari mereka tidak akan dapat menggunakan teknologi dengan baik (Wahyuni, 

2022a). 

Oleh karena itu, media pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan belajar siswa. Siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan merasa termotivasi untuk belajar lagi. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana penggunaan media berbasis teknologi informasi 

dalam pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa di sekolah dasar (Andewi et al., 2022). Analisis ini dapat 
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membantu mempersiapkan siswa untuk era digital dan meningkatkan standar pengajaran melalui penggunaan 

teknologi informasi dalam proses pendidikan, terutama pada siswa kelas atas SD yang memiliki minat khusus 

pada bidang tertentu, seperti matematika, sains, seni, atau bahasa (Wahyuni et al., 2022). 

Dalam pembelajaran kelas, teknologi informasi dapat menjadi alat yang bagus untuk memenuhi minat siswa. 

PowerPoint, WhatsApp, dan YouTube digunakan untuk menyajikan konten dengan cara yang menarik dan 

interaktif. Misalnya, penggunaan foto, video, dan animasi terkait dengan materi belajar. Penggunaan media 

teknologi informasi juga memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan minat 

mereka dalam pelajaran, dan memperoleh keterampilan teknologi dan kolaborasi di era digital (Artawijaya & I 

Putu Panca Adi, 2023). Dengan menggabungkan minat siswa dan keterampilan teknologi, pembelajaran di kelas 

menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan menumbuhkan minat siswa. Studimenemukan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Widyastika et al., 2023). 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kemajuan besar dalam pendidikan. Seiring dengan 

perkembangan tersebut, metode pembelajaran secara personal, media pembelajaran, dan proses pembelajaran juga 

mengalami perkembangan yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi yang digunakan di dunia 

pendidikan sangat membantu mengubah proses pembelajaran. Siswa sekarang tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru tetapi juga melakukan aktivitas seperti melihat, melakukan, dan mendemonstrasikan (Wahyuni, 

2022b). Dengan berbagai bentuk dan format materi bahan ajar yang lebih dinamis dan interaktif, siswa dan murid 

akan termotivasi untuk berpartisipasi lebih jauh dalam proses pembelajaran. Dua komponen utama metodologi 

pembelajaran adalah metode dan media pembelajaran sebagai alat bantu. Media pembelajaran adalah komponen 

luar yang berkontribusi pada proses pembelajaran di kelas, baik pada guru maupun siswa. Menurut hasil 

penelitian, nilai dan manfaat media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 

belajar yang dicapai. Di sisi lain, pengetahuan diperoleh dari 11% pengalaman pendengaran dan 83% 

pengalaman penglihatan. Di sisi lain, kemampuan daya ingat diperoleh dari 20% pengalaman yang didengar dan 

50% pengalaman yang dilihat (Widyastika & Wahyuni, 2022). 

Dengan perkembangan teknologi, penggunaan alat bantu mengajar, peraga pendidikan, dan media 

pembelajaran di sekolah mulai berubah. Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi penggunaan 

berbagai jenis media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Fokusnya adalah semua peralatan dan 

perlengkapan sekolah harus disesuaikan dengan tuntutan kurikulum, materi, dan kemampuan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan bahwa para pendidik dapat menggunakan 

perlengkapan dan alat tersebut secara efektif dan efisien selama proses pembelajaran di kelas (Syahid et al., 

2022). 

Penelitian ini menganalisis bagaimana penggunaan media berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Fokus utamanya adalah pada peran teknologi dalam 

mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan dinamis, serta tantangan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikannya. Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan ini meliputi aksesibilitas teknologi, 

keterampilan guru dalam memanfaatkan media, serta efektivitas alat bantu pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut tentang dampak positif media berbasis 

teknologi dalam pendidikan dan bagaimana hal ini dapat mempersiapkan siswa menghadapi era digital.  

 

 

METODOLOGI 

Jurnal ini menggunakan metode penelitian studi pustaka yang merupakan metode yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data-data melalui tulisan yang revelan seperti jurnal, buku, dan sumber lainnya yang dapat 

membantu dalam penulisan ini. Sebagai bentuk referensi yang bertujuan untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai topik yang menjadi objek penelitian ini (Fadli, 2021). Tahapan penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghimpun sumber kepustakaan, baik primer maupun skunder, dan penelitian ini melakukan sebuah 

klasifikasi data berdasarkan formula penelitian (Astutik et al., 2023). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seorang guru bertanggung jawab menjadi seorang instruktur yang merupakan faktor penting dalam proses 

belajar siswa. Dengan begitu seorang instruktur harus berpengalaman dalam berbagai materi pelajaran serta 

mampu memahami teori pendidikan, praktik, kurikulum, dan teknik pembelajaran. Seorang guru harus mampu 
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menguasai materi terlebih dahulu sebelum materi tersebut diajarkan kepada para siswa agar siswa dalam 

mendapatkan pembelajaran yang efektif dari materi yang sudah guru tersebut berikan, seperti halnya ketika guru 

mengajar dengan memanfaatkan media pembelajaran (Manongga et al., 2022). Agar mengajar atau berlatih 

menggunakan media pembelajaran berjalan lancar tanpa persiapan guru, mengajar atau berlatih menggunakan 

media gambar dan audio visual bisa menantang dan mengakibatkan pemahaman siswa yang kurang baik. 

Guru harus mengetahui cara menggunakan media pembelajaran terlebih dahulu dan mempersiapkan diri sebelum 

memberikan pelajaran. Siswa juga akan menerima informasi yang lebih baik sebelum pelajaran, yang akan 

membuat mereka lebih siap untuk belajar  (Kuswanto, 2020). 

Dalam peran mereka sebagai motivator, guru harus berperilaku sebagai orang yang terus mendukung 

siswanya, memastikan bahwa mereka selalu memiliki dorongan, minat, dan keinginan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Motivasi adalah komponen yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

karena siswa yang bermotivasi tinggi akan serius dalam belajar (Bariyah et al., 2023). Oleh karena itu, guru 

harus mampu mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Peran guru adalah meningkatkan aktifitas siswa melalui media pembelajaran, khususnya memberi 

arahan dan dorongan guru yang terus menerus untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa dengan menggunakan 

media gambar dan audio visual. Ini menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan kondusif di mana guru 

mengajar sambil bermain dan bernyanyi, dan guru terus mengingatkan siswa tentang tujuan dan harapan setiap 

pihak sehingga mereka dapat memahami maknanya (Farissya, 2015). 

Oemar Hamalik mengatakan, “Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah 

artinya memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa”. Peran guru menjadi kunci “keberhasilan dalam 

mengembangkan misi pendidikan dan pengajaran di sekolah selain bertanggung jawab untuk mengatur, 

mengarahkan dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas.”. 

Keterampilan guru dalam mengajar merupakan faktor yang paling dominan dalam “upaya menstransfer ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik, karena hal itu dapat mengatasi kebosanan siswa dalam belajar, sehingga 

tercipta suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan.” 

Berdasarkan pengertiannya, teknologi pendidikan membantu siswa berhasil. Salah satu dari banyak manfaat 

teknologi pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) teknologi pendidikan membantu dalam desain pengetahuan, 

2) teknologi pendidikan menawarkan informasi untuk mencari tahu apa yang mendukung 

pengetahuan, 

3) teknologi pendidikan membantu siswa berdebat, 

4) teknologi pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran, dan 

5) teknologi pendidikan menawarkan bantuan untuk membantu siswa membuat keputusan 

sendiri. 

Terdapat beberapa sekolah yang sudah menyediakan laptop dan proyektor dalam mendukung pembelajaran 

disekolah dasar, dan terdapat kelebihan yang dimiliki media pembelajaran tersebut adalah pada hal-hal yang bisa 

ditampilkan dari media ini, semuanya bisa merangsang terhadap kecerdasan kognitif, afeksi bahkan psikomotorik 

siswa. Integrasi berbagai media lain seperti video, audio, dan gambar dan terdapat Power Point yang membantu 

memperdalam pengetahuan belajar siswa. 

Selain itu, penggunaan Power Point membantu meningkatkan keterampilan teknologi siswa dan 

memungkinkan pembelajaran akan berjalan dengan baik dalam berbagai kondisi dan situasi, baik tatap muka 

maupun daring. Penggunaan Power Point mampu memberikan hasil yang sangat baik dalam meningkatkan 

semangat dan keaktifan siswa untuk belajar, mempermudah pemahaman materi, serta menarik minat siswa dalam 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, Power Point menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

presentasi materi pembelajaran, memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik, interaktif, dan berkesan. Dan selain itu, youtube juga bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

dengan menayangkannya menggunakan laptop dan proyektor jika fasilitas tersebut memadai, tentu saja itu akan 

lebih memudahkan seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran lebih menarik dengan menampilkan 

media audio visual dari youtube. 

Media pembelajaran itu sangat banyak dan beragam, teknologi memungkinkan guru untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Melalui analisis data pembelajaran, guru bisa menilai 

kemajuan siswa dan menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Penggunaan 
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teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Misalnya, game edukasi dan simulasi dapat 

membantu siswa lebih antusias untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan dikelas. Guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan mereka dalam teknologi pendidikan melalui pelatihan dan pengembangan 

professional. Dengan demikian, mereka dapat mengikuti perkembangan terbaru dan menerapkannya dalam 

pengajaran. Jadi, sangat penting memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran, guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis, menarik, dan efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan keaktifan 

belajar siswa disekolah dasar. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan keaktifan siswa adalah dengan 

menyediakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan aktifitas belajar. Guru 

juga berfungsi sebagai motivator dan fasilitator di kelas dengan membimbing dan mengawasi siswa sepanjang 

proses pembelajaran. Guru juga selalu menyediakan sumber belajar siswa, seperti buku, agar siswa dapat belajar 

dengan mudah. Dengan teknologi yang tepat, guru dapat membuat kegiatan belajar yang menarik, efektif, dan 

menyenangkan sehingga siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari. Pembelajaran yang menggunakan 

teknologi informasi adalah langkah penting menuju generasi yang lebih inovatif, kreatif, dan kompeten di era 

yang penuh dengan perkembangan dan perubahan teknologi. Seorang guru harus terbuka terhadap teknologi saat 

ini. Guru profesional, termasuk di sekolah dasar, adalah bagian penting dari proses pembelajaran di kelas. Mereka 

harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi untuk 

mendukung proses pembelajaran mereka. 
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